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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Asuhan Akupunktur pada penderita Amenorrhea Sekunder di Rumah Sehat 

“OAB” Semarang yang dilakukan selama 7 kali sesi terapi mendapatkan hasil 

sebagai berikut: 

1. Menstruasi sudah didapatkan kembali. 

2. Badan terasa segar. 

3. Tidak pusing. 

4. Dada sudah tidak terasa penuh tertekan dan perut bagian samping sudah tidak 

terasa kembung. 

5. Tidak keputihan. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Akupunktur Terapis 

Disarankan kepada Akupunktur Terapis untuk menggunakan hasil 

penelitian studi kasus ini dalam menambah wawasan tentang cara menangani 

kasus Amenorrhea Sekunder. 

5.2.2 Bagi Peneliti Berikutnya 

Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk menggunakan hasil 

penelitian studi kasus ini sebagai referensi untuk penelitian berikutnya. 

5.2.3 Bagi Masyarakat 

Disarankan kepada masyarakat untuk menggunakan hasil penelitian studi 
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kasus ini sebagai bahan informasi mengenai peran Akupunktur sebagai terapi 

alternatif untuk Amenorrhea Sekunder. 

5.2.4 Bagi Partisipan 

Untuk meningkatkan efektivitas hasil Asuhan Akupunktur, kepada 

partisipan penderita Amenorrhea Sekunder disarankan untuk mengonsumsi 

makanan dengan gizi seimbang, sering mengonsumsi daging dan sayuran hijau, 

serta mengurangi minum minuman dingin. 
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